
KEMENTERIAN PERTANIAN
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SURAT I{EPUTUSAIT
DIREKTT'R POLTTEIIITIK PEUBAITGT'ITAIT PEETTAITIAIT MAI,/UTG

llonor | /<{6A lK?tslSu. I 1O/l .9.2 I 3 I 2O2l

TEITTAITG
PIITYELEITGGARAAIT PIITGABDIAIT I{TPADA U/ASYARANAT

TAHIff 2U2I

DIREKTUR POLITEKITIK PEMBAITGUITAIT PERTAI$IAIT MALAIIG
SELAIIU KUASA PEITGGUITA AIT(X}ARAIT

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

a. bahwa untuk mewadahi para staf pengajar dalam
pengembangan keilmuan dalam mendukung proses belajar
mengajar dan mendarmabaktikan ilmu dan teknologi bagi
masyarakat petani;

b. bahwa untuk mendukung Tri Darma Perguman Tinggi yaitu
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat.

c. bahwa berdasarkan butir a dan b di atas perlu
diselenggarakan kegiatan pengaMian kepada masyarakat.

d. bahwa nama-nama yang tertera dalam lampiran Surat
Keputusan ini dipandang memenuhi syarat sebagai
Penyelengga-ra pengabdian kepada masyarakat Tahun 2021.

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor : 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor : 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen.

3. Permenpan & RB. No. 46 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas
Permenpan & RB. No. 17 Tahun 2Ol3 Tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya

4. Permentan RI No. 25/Permentan/OT.020l5l2008, tentang
Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pembangunan Pertaanian

5. Permentan RI No 36/Permentan/SM.220/8l20l8 tentang
Statuta Politeknik Pembangunan Pertanian

6. Surat Keputusan Menteri Pertanian RI No. 78l/Kpts/Kp.
23Ol11/2A18 Tanggal 9 Nopmber 2018, Tentang
Pengangkatan Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian

7. Surat Keputusan Direktur Polbangtan Malang Nomor : B-
59la/Kpts/OT.100/I.9.ll 12l2OL8, Tanggal 31 Desember
2018 Tentang Susunan Organisasi dan Personalia Polbangtan
Malang Tahun 2Ol9

1. Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Tahun 2O2l
Nomor: SP DIPA-018. 10.2.417409 I 2021 tanggal, 23 November
2020

2. Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) Tahun 2O2L

_trits@



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Memutuskaa:

Dosen Polbangtan Malang sebagaimana tersebut dalam surat
keputusan ini diberi hak menyelenggaralan Pengabdian kepada
Masyarakat berupa Bimbingan Teknis (BIMTEK) Peningkatan
Kapasitas Petani dan Penyuluh Tahun 2021 dan wajib
menyerahkan laporan hasil pengabdian kepada masyarakat ke
UPPM dan Perpustakaal Polbangtan Malang

Menunjuk nama-nama 6s1sp lampfuan surat keputusan ini
sebagai Pel.aksala dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
berupa Bimbingan Teknis (BIMTEK) Peningkatan Kapasitas Petani
dan Penyuluh Tahun 2021

Biaya yang ;rnbul sebagai akibat dikeluarkannya Surat
Keputusan ini dibebankan pada DIPA POLBANGTAN Malang
Tahun 2021 Nomor: SP DIPA-O18.1O.2.417 4O9 /2021 tanggal,23
November 2020

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan dibetulkan
56foegeim6ns mestinya.

: 29 Maret 2027

hi Udrayana, S.Pt.,M.Si
0511 19S602 I OOr h

Ditetapkan di Malang

(-



Lampiraa surat Keputusan NoEof z lqL2_ lKptslsu.lloll.9.213l2o2L

DAFTAR IYAMA

BIMBIITGAN TEKITIS PEI{INGKATAN KAPASITAS PETANI DAN PENYULUH

PERTANIAN DI KABUPATEN. BLITAR, TAITGGAL 30 MARET TAHUN 2021

Pengara'l.

Penanggung Jawab

Ketua

Anggota

: Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

: Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

: Novi Nuraini, S.Si.,MP

: Dr. Ir. Hananik Prasetyo, MS

Iqomatus Sa diyyal, S.ST

Kasiyanto, S.ST

Ditetapkan di Malang
: 29 Maret 2027

Udrayana, S.Pt.,M.Si
lr lee602 100t

:r,:.1 .!t,

:..



Lamplran Suret Keputusqn l[omot I I q U- ft<pr, I g,il.l LO I 1.9.2 I 3 I 2O2l

DAFTARTAUA

BIMBINGAIT TEIII|IS PEI{II{GXATAN KAPASITAS PEIANI DAN PEIIYI'LIIH

PERTAITIAIT DI TABUPATEI|. BLITIIR, TAN(X}AL 30 UARET TAIIUIT 2021

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

: Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

: Dr. Setya Budhi Udrayana, S.ft. M.Si

: Dr. Ir. Bambang Priyanto, MP

Yan Fernanda, A.Md

M.Ali Yusuf, S.ST

Penanggung Jawab

Dite di Malang
:29 Maret 2O27

Udrayana, S.Pt.,M.Si
90511 199602 100r hI/

Ketua

Anggota

a



Lamplnn Surat Keputucaa Ifoaor . lq62- I l<pti I su..tto 11.9,2 I 3 | 2O2L

DAI-IAR ITAMA

BIMBINGAN TEKNIS PEITINGKATAN KAPASITAS PETANI DAN PE}IYULUH

PERTANIAN DI KEDIRI, TAI{GGAL 31 MARTT TAHUIiI 2021

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

Penanggung Jawab : Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

Ketua : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. M.Si

Anggota : Drs. Ach. Syamsuddin, MM

F arida F ebriyanti, S. ST

Darmanto, SST

Ditetapkan di Malang
: 29 Maret 2O21

osll 199602 1001p

.\t

Udrayana, S.ft.,M.Si



Lamplraa Surat Keputusan l[omor t t(6L1xpts/sM.1 L0ll,.g.2tgl20l2l.

DAI'TAR IIIAMA

BIMBINGAN TEKI{IS PENINGKATAN KAPASITAS PETANI DAN PEIiMILUH

PERTAITIAN DI KOTA KEDIRI, TANGGAL 31 MAREI TAIIUN 2O2L

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

: Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

: Gunawan, SP.,MP

: Riyanto, SST.,S.Pt.,MP

Fitria Nur Aini, S.Pt.,M.Si

Penanggung Jawab

di Malang
: 29 Maret 2A2I

Udrayana, S.P[.,M.Si
96905tL 199602 1 001 9,ti

Ketua

Anggota

\



Lamplran Surat Keputusan lrlomor t AbZlKpts/ SM . LLO t 1.g.2 t g | 2o2t

DAI"TAR IIAMA

BIMBIITGAN TEKNIS PENINGKATAIT I(APASITAS PEfANI DAN PEI'IN'LUII

PERTANI]ATI DI I(ABUPATEIT TULUNGAGUNG, TANGGAL 1 APRIL 2o.21

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

Penanggung Jawab : Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

Ketua : Ir. Budianto, MP

Anggota : Dr. Budi Sawitri, S.ST.,M.Si

Nurlaili, S.Pt.,M.Sc

di Malang
: 29 Maret2O2l

(

Udrayana, S.Pt.,M.Si
1 Ll L99602 1 001,t""-(tz



Lampiran Surat Keputusan llomor t I 4 [ L/Kpts/SM .LIO I 1.9.2 I 3 I 2O2t

DAI'TAR ITAMA

BIMBIITGAN TEKNIS PENINGITATAN KAPASITAS PEIANI DAN PEITY-ULUH

PERTANIAN DI ITABUPATEN MADIUN, TAITGGAL 1 APRIL TAIIUil 2O2L

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

Penanggung Jawab : Wahyu Windari, S.Ft. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

Ketua : Dr. Ugik Romadi, S.ST.,M.Si

Anggota : M. Saikhu, SP.,M.Agr

Dr. Budi Sawitri, S.ST.,M.Si

di Malang
: 29 Maret 2O2L

Udrayana, S.Pt.,M.Si
6e0s1t Lee6o2 1 001 I

I



DAtrTAR ITAUA

BIMBUCGAN TEKI{IS PEITIITGI(ATAN KAPASITAS PETANI DAN PEITYULUH

PERTAI{IAN DI KABUPATEN SUMBAWA BARAT, TANGGAL 5 APRIL

TAHUN 2021

Pengarah

Penanggung Jawab

Ketua

Anggota

: Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

: Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(KePala UPPM Polbangtan Malang)

: Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

: Dr. Ugik Romadi, S.ST.,M.Si

Dr. Acep Hariri, S.ST.,M.Si

Yendri Junaidi, S.Pt.,M. Sc

Dite di Malang
: 29 Maret 2O2l

udhi Udrayana, S. ft .,M. Si
90511 19S602 1001

b

Lamplraa Surat Keputugaa Itlomor .lq6t- lKgtsl S.U.1.LOll.9.2lS l202l



Lampiran surat Keputusan Illomor z tq 6Ll Kpts/ sM. I LO I 1.9.2 I 3 I 2O2l

DAI'IAR ITAMA

BIMBIITGAN TEKNIS PENINGI(ATAN KAPASITAS PEIANI DAIT PEITruLUH

PERTANIAN DI KABUPATEIT SUMBAWA, TANGGAL 6 APRIL TAIIUil 2O2L

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

Penanggung Jawab : Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

Ketua : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

Anggota : Dr. Ugik Romadi, S.ST.,M.Si

Sutoyo, SP.,MP

Nurlaili, S.Pt.,M.Sc

Ditetapkan di Malang
: 29 Maret 2O2l

Udrayana, S.Pt.,M.Si
ll 199602 1 001 r- ""- L



Lqrrrplrar Surat Keputucan Ilomor z lt{92-lK9E I AN'ILO 11,9,2 I I I 2O2l

D/TF'TAR I{AMA

BIMBINGAN TEKI{IS PENINGI(ATAT{ I(APASITAS PETANI DAN PE}IYULUH

PERTANIAN DI KOTA BIMA, TIINGGAL 7 APRIL TAHUN 2021

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbalgtan Malang)

Penanggung Jawab : Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbaagtan Malang)

Ketua : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

Anggota : Dr. Ugik Romadi, S.ST.,M.Si

A Nizar, S.ST.,M.Sc

Farida Febriyanti, S.ST

di Malang
: 29 Maret 2O27

1969
Budhi Udrayana, S.ft.,M.Si
0s11 199602 tool b



Lampiran surat Keputusan lllomor | l46LJKptslsM. Ll0ll.9.2l3l2o2l

DAT"TAR ITAMA

BIMBIITGAIT TEKNIS PTITINGKATAIT KAPASITAS PETAITI DAN PEIiIN'LUH

PTRTANIAN KABIIPATEIT MADIUN, TANGGAL 26 APRIL TAIIUN 2O2I

Pengarah : Dr. Set5ra Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

Penanggung Jawab : Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

Ketua : Hamyana, SST.,M.Si

Anggota : Luki Amar H, S.Ft.,M.Sc

Yan Fernanda, A.Md

Ditetapkan di Malang
: 29 Maret 2O2l

11 1

Udrayana, S.Pt.,M.Si
9e602 1 001 fl

";*
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Lamptran Surat Keputusaa nor.ot I lq62_l Kpts/su.11O ll.9.2lSl2O2L

DAFTARIIA.UA

BIMBII{GAIT TEKI{IS PEI{II{GXATAIT I(APASITAS PEtrAITI DAIT PEIIY-IILUH

PERTAI{IAIY I(ABUPATEI| MADIUI|, TANGGAL 30 APRIL TAIIUIY 2021

Pengarah

Penanggung Jawab

Ketua

Anggota

: Dr. SeWa Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Mafang)

: Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

: Dr. Sadlikah, S.Pt.,MP

: Yudi Rustandi, S.ST.,M.Si

Iqomatus Sa'diyyah, S.ST

Ditetapkan di Malang
: 29 Maret 2O2l

Udrayana, S.ft.,M.Si
s11 1ee602 t oorr

iJl/
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DAFTAR ITAilA

BIMBIITGAN TETINIS PEI{IITGXATAN KA.PASITAS PETANI DAIT PE}IYI'LUH

PERTAITIAIT KABT'PATEN IIIAf,IIUII, TANGGAL 5 APRIL TAIII'IT 2O2I

Pengarah

Penanggung Jawab

Ketua

Anggota

: Dr. Setya Budhi Udrayana, S.ft. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

: Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

: Ir. Budianto, MP

: Yastutik, S.ST.,M.Si

Saraswati Ayu Purbarani, S.ST.,MP

: 29 Maret 2O27
!ltt,$

Udrayana, S.ft.,M.Si
Lt re96o2 1 001 r

Ditetapkan di Malang

/i;



Lampiran Surat Keputusan If omor :, ttl & I xets/ SM. LI.O I 1.9.2 t 3 I 2O2I.

DAI"TAR ITAMA

BIMBIITGAN TEKNIS PENIITGKATAIT I(APASITAS PE"IANI DAN PEIYYULIIH

PERTANIAN I(ABI'PATEN KEDIRI, TAITGGAL 2 MEI TAIIUN 2O2T

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

Penanggung Jawab : Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

Ketua : Dr. Novita Dewi Kristanti, S.Pt.,M.Si

Anggota : Rika Despita, S.ST.,M.Si

Johan Sumarsono, A.Md

Hariyanto, SST

Ditetapkan di Malang
: 29 Maret 2O2L

Udrayana, S.P[.,M.Si
tt t99602 1 001,1t.



LaEplren surat Keputuaan If oEror . l q&+,f,pts I sU. llo 1 1.9.2 I s I 2o2L

DAI"TAR ilAUA

BIMBIT{GAN TEKNIS PEI{INGKATAN KAPASITAS PETANI DAN PEITYULUH

PERTANIAN XABT'PATEIII BLITAR, TANGGAL 30 APRIL TAHUN 2021

Pengarah

Penanggung Jawab

Ketua

Anggota

: Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

: Wahyu Windari, S.Pt. M.Sc.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

: Dr. Andi Warnaen, S.ST.,M.I.Kom

: Ainu Rahmi, SP.,MP

M. Ilham, S.ST.,M.Si

Diteta kan di Malang

drayana, S.ft.,M.Si
NIP. t te96o2 1 0017

,t:

2.

Maret2O2l



Laopiraa suret Keputucaa llomor ./t l2lKpt4 lsu..Llo ll.9.2l s l2o2t

DAF"IAR IIIAU.IA

BIMBINGAI{ TEKNIS PENINGI(ATAN KAPASITAS PETANI DAN PEITYULUH

PERTAITIAN I(ABT'PATEN BLITAR, TANGGAL 29 MEI TAHUN 2021

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

Penanggung Jawab : Dr. Ir. Suhirmanto, M.Si.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

Ketua : Dr. Ir. Suhirmanto, M.Si.

Anggota : Joko Gagung, S.ST.,M.Agr

Johan Sumarsono, A.Md

di Malang
:29 Maret 2O2l

a Budhi Udrayana, S.Pt.,M.St
19690511 199602 10017r

t



Lamplrar Surat Keputusan If omor z ll 6 2 l Kpts l S,il.llO l l,9.2 l 3 l 2O2L

DAT'TAR IIIAMA

BIMBII{GAN TEKNIS PEIYII|GI(ATAN KAPASITAS PETANI DAN PEITYULUH

PERTANIAIT XABI'PATEN MAIIIUil, TANGGAL 30 MEI TAHUIT 2021

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayana, S.ft. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

Penanggung Jawab : Dr. Ir. Suhirmanto, M.Si.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

Ketua : Hamyana, S.ST.,M.Si

Anggota : Yustin Nesty Citrasari, S.Ip.Info

Ditetapkan di Malang
Targgal : 29 Maret 2021

Udrayana, S.Pt.,M.Si
90511 199602 10014

r:.,,



Lamplraa Surat Keputusas Ifomot z lQ $2,,lKprs I $lff'll0 I 1.9.2 I S I 2O2t

DAI.TAR ITATA

BIMBIITGAI{ TEKITIS PEI{IIYGI(ATAI{ KAPASITAS PETANI DAI{ PEIYYULT'H

PERTANIAI{ NABI'PATEI{ JEMBER, TAI|(X}AL 22 JUI{I TAHT'N 2021

Pengarah

Penanggung Jawab

Ketua

Anggota

: Dr. Setya Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Mafang)

: Dr. Ir. Suhirmanto, M.Si.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

: Andi Warnaen, S.ST.,M.I.Kom

: Ir. Dwi Pumomo, MP

Iqomatus Sa'diryah, S.ST

di Malang
: 29 Maret 2O2l

a Budhi Udrayana, S.Pt.,M.Si
. 19690511 199602 1001



Lamplraa gurat Keputusetr lfomor .n [ z-lxpt5. t $u..I-IIo 11.9.2 I 3 I 2O2t

DA.FTAR ITAIA

BIMBII|GAI{ TEIfl{IS PENII{GI(ATAIT XAPASITAS PETAI{I DAIT PEIYYTILUH

PERTAI{IAIT KABUPATEN.'EMBER, TAN(X}AL 24 JUIU TAIfl'N 2021

Pengarah : Dr. Setya Budhi Udrayala, S.ft. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

Penanggung Jawab : Dr. Ir. Suhirmanto, M.Si.

(Kepala UPPM Polbangtan Malang)

Ketua : Wahyu Windari, S.Pt.,M.Sc

Anggota : Kartika Budi Utama, S.ST.,MP

Yustin Nesty Citrasari, S.IP.Info

Ditetapkan di Malang
: 29 Maret 2021

udhi Udrayana, S.ft.,M.Si
0511 199602 1001

E

.,!\
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DAFTAR IIATA

BIMBII{GAN TEKI|IS PEITII|GI(ATAI{ XAPASITAS PEtrAITI DAN PEITY-I'LUH

PERTAITIAIT KABT'PATEI| LI'UA.'AI[G, TAITGGAL 29.TUNI TNIUI{ 2021

Pengarah

Penanggung Jawab

Ketua

Anggota

: Dr. SeWa Budhi Udrayana, S.Pt. MSi

(Direktur Polbangtan Malang)

: Dr. Ir. Suhirmanto, M.Si.

(Kepala UPPM Polbargtal Malang)

: Dr. Ir. Suhirmanto, MP

: Dr. Ir. Sunarto, MP

Masri, A.Md

di

t969

Malang
:29 Maret 2O2l

Budhi Udrayana, S.Pt.,M.Si
0511 199602 100r

i$.
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LAPORAN KEGIATAN 

 

BIMBINGAN TEKNIS PENINGKATAN KAPASITAS PETANI DAN PENYULUH 

PERTANIAN DI KABUPATEN. SUMBAWA, NTB TANGGAL 02 MARET TAHUN 

2021  

 

 

TEMA 

 

Pentingnya Pengolahan Limbah dan Kesehatan Ternak Di Kabupaten Sumbawa 

untuk Mendukung Sektor Pertanian Sebagai Penggerak Ekonomi Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

TIM PELAKSANA 

 

 

 

 

 

 

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG 

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN 

KEMENTERIAN PERTANIAN 

2021 



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

Judul BIMTEK : Pentingnya Pengolahan Limbah dan 

Kesehatan Ternak Di Kabupaten 

Sumbawa untuk Mendukung Sektor 

Pertanian Sebagai Penggerak Ekonomi 

Masyarakat. 

 
   

 

 

 

 

                           

Sumbawa, 03 Maret 2021 

 

 

 

Panitia Pelaksana 

 

 

 

 

Syafrudin 

 

 

Mengetahui 

Plt. Direktur Polbangtan Malang 

 

 

 

 

Dr. Bambang Sudarmanto, S.Pt.,M.P 

NIP. 19670509 199603 1 002 

Menyetujui 

Kepala UPPM 

 

 

 

 

Wahyu Windari, S.Pt.,M.Sc 

NIP. 19681001 200112 2 001 

 

 

 

 

  



iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami penjatkan kehadirat Tuhan YME, yang atas rahmat-Nya maka 

kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan BIMTEK Peningkatan Kapasitas 

Petani dan Penyuluh tahun 2021 dengan tema “Pentingnya Pengolahan Limbah 

dan Kesehatan Ternak Di Kabupaten Sumbawa untuk Mendukung Sektor 

Pertanian Sebagai Penggerak Ekonomi Masyarakat”. 

Dalam Penulisan Laporan ini penulis merasa masih banyak kekurangan-

kekurangan baik pada teknis penulisan maupun materi, mengingat akan 

kemampuan yang dimiliki penulis. Untuk itu kritik dan saran dari semua pihak 

sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pembuatan laporan di masa yang 

akan datang. 

Pada penyusunan laporan ini, penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih 

kepada seluruh pihak yang membantu proses pemyelesaiaan kegiatan BIMTEK di 

Kabupaten Sumbawa, diantaranya: 

1. Komoisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI)  

2. Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Kementerian 

Pertanian. 

3. Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang 

4. Plh. Bupati. Kabupaten Sumbawa 

5. Sekertaris Dinas Kab. Sumbawa seabagi narasumber. 

6. Dekan fakultas pertanian Universitas Sumbawa (UNSA) 

7. Peserta Penyuluh dan Peserta yang mewakili petani se Kab. Sumbawa 

8. Panitia Lokal Dapil IV Kabupaten Sumbawa, NTB. 

9. Rekan panitia Polbangtan Malang. 

 

Semoga Laporan ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan pada pelaksanaan 

kegiatan BIMTEK selanjutanya. 

 

Sumbawa,     Maret 2021 

 

Penyusun 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan 

kemiskinan. Merujuk pada pentingnya peran sektor pertanian maka 

diperlukan tenaga-tenaga yang inovatif, kreatif, mandiri, mampu bersaing, dan 

berwawasan global untuk meningkatkan produktivitas pertanian.  

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 mencatat pada April-Juni 2020 

sektor pertanian tumbuh sebesar 2,19 persen secara tahunan (year on year), 

yang berarti PDB pertanian tumbuh 16,24 persen. Prestasi yang sangat baik di 

tengah kontraksi ekonomi akibat pandemi Covid-19, diharapkan kesejahteraan 

petani meningkat seiring dengan pertumbuhan sektor pertanian yang dapat 

dilihat dari nilai tukar petani. Melihat peluang ini, pemerintah ingin 

meningkatkan bobot pertumbuhan ekonomi dan mengentaskan kemiskinan 

melalui peningkatan kemampuan petani dan penyuluh pertanian di era 

pandemi covid-19 di seluruh Indonesia, salah satu wilayah yang berdampak 

untuk dilakukan peningkatan kemampuan petani dan penyuluh pertaniannya 

adalah Kabupaten. Sumbawa. 

Kabupaten Sumbawa sebagai salah satu daerah dari sepuluh 

kabupaten/kota yang berada di wilayah Propinsi Nusa Tenggara Barat terletak 

di ujung barat Pulau Sumbawa, pada posisi 116" 42' sampai dengan 118" 22' 

Bujur Timur dan 8" 8' sampai dengan 9" 7' Lintang Selatan serta memiliki luas 

wilayah 6.643,98 Km2. Bila dilihat dari segi topografinya, permukaan tanah di 

wilayah Kabupaten Sumbawa tidak rata atau cenderung berbukit-bukit 

dengan ketinggian berkisar antara 0 hingga 1.730 meter diatas permukaan air 

laut, dimana sebagian besar diantaranya yaitu seluas 355.108 ha atau 41,81 

persen berada pada ketinggian 100 hingga 500 meter. 

Kabupaten Sumbawa terdiri dari dari 24 Kecamatan dengan total 

jumlah penduduk mencapai angka 457.671 jiwa. Ditinjau berdasarkan 

keadaan masing-masing kecamatan, maka kecamatan Sumbawa merupakan 

yang terpadat yaitu sebesar 1.279 jiwa per km2, diikuti Kecamatan Alas dan 

Unter Iwes yakni masing-masing sebesar 233 dan 224 jiwa per km2 . Terdapat 

6 kecamatan lainnya yang memiliki kepadatan penduduk 100 s/d 200 jiwa per 

km2 yaitu Kecamatan Alas Barat, Buer, Utan, Moyohilir, Moyo Utara dan 

Kecamatan Lopok, sedangkan kecamatan yang memiliki kepadatan paling 



2 

 

rendah adalah Kecamatan Orong Telu dengan tingkat kepadatan sebesar 10 

jiwa per km2. 

Kabupaten Sumbawa dengan lahan pertanian yang sangat luas 

memiliki potensi penting dalam menyumbang stok pangan nasional. Pertanian 

Tanaman Pangan: Pertanian tanaman pangan terdiri dari padi, palawija, 

sayur-mayur dan buah-buahan. Produksi ikan di Kabupaten Sumbawa sangat 

ditunjang oleh perairan lautnya yang luas. Semua Kecamatan di Kabupaten 

Sumbawa berpotensi untuk menghasilkan ikan kecuali Kecamatan 

Batulanteh, hal ini disebabkan karena kecamatan ini tidak mempunyai pantai. 

Produksi ikan terbesar tahun 2010 terdapat di Kecamatan Labuhan Badas 

yaitu sebesar 6.207,61 ton. 

Kabupaten Sumbawa terkenal sebagai daerah penghasil ternak di Nusa 

Tenggara Barat. Produksi ternak banyak yang diekspor ke luar daerah seperti 

ke Pulau Jawa. Populasi ternak di daerah ini cenderung berfluktuasi, hal ini 

mungkin disebabkan oleh adanya pengiriman ternak yang berlebihan atau 

adanya faktor-faktor lain. Populasi ternak sapi, babi dan ayam buras 

mengalami pertumbuhan yang cukup baik dari tahun ke tahun, dibandingkan 

dengan ternak lain. Hingga tahun 2010, populasi ternak kerbau mencapai 

56.636 ekor, sapi 129.194 ekor dan ayam buras 568.038 ekor, dengan 

populasi ternak yang cukup besar tersebut maka akan diikuti juga dengan 

beban limbah yang hasilkan oleh ternak. 

Daya tampung ternak di sesuatu wilayah sangat ditentukan oleh 

ketersediaan pakan di kawasan itu. Semakin banyak pakan tersedia di 

sesuatu wilayah akan memungkinkan semakin banyak ternak bisa dipelihara 

di kawasan itu, dan begitu sebaliknya. Pakan ternak bukan hanya tersedia di 

alam bebas seperti di padangan, hutan dan pegunungan dan lainnya namun 

juga bisa dipasok dari lahan pertanian dalam bentuk limbah. Limbah 

pertanian bahkan bisa menjadi sumber pakan berkelas dan menjanjikan 

dalam pengembangan ternak. Pakan seringkali menjadi kendala tersendiri di 

Kabupaten Sumbawa terutama terkait ketersediaannya di musim kemarau. 

Kondisi sebagian kecil wilayah Sumbawa ini yang relatif kering mengakibatkan 

sejumlah sapi cenderung lebih kurus dan rantan terkena penyakit akibat 

kekurangan pakan. Untuk mengurai, mendiskusikan, dan membantu 

menyelesaikan berbagai permasalahan tersebut, sangat penting dilaksanakan 

Bimbingan Teknis (Bimtek) Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh 

Pertanian di Kabupaten Sumbawa dengan tema “Pentingnya Pengolahan 
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Limbah dan Kesehatan Ternak Di Kabupaten Sumbawa untuk Mendukung 

Sektor Pertanian Sebagai Penggerak Ekonomi Masyarakat” 

 

1.2. Tujuan 

Bimbingan Teknis (Bimtek) Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh 

Pertanian di Kabupaten Sumbawa, memiliki 3 (tiga) tujuan utama, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Meningkatkan kapasitas organisasi kelompok tani.  

2. Meningkatkan pemahaman petani dan penyuluh terhadap pentingnya 

pengolahan limbah dan kesehatan ternak dalam mendukung 

keberlangsungan peternakan di Kab. Sumbawa 

3. Mendorong petani dan kelompok tani untuk meningkatkan nilai tambah 

produksi hasil pertanian 

1.3. Sasaran 

Sasaran dari kegiatan Bimtek ini adalah seluruh penyuluh dan perwakilan 

petani yang berada di Kabupaten Sumbawa dengan total jumlah peserta 60 

orang. 
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BAB II. GAMBARAN UMUM KEGIATAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat 

Bimtek Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh Pertanian 

dengan tema “Pentingnya Pengolahan Limbah dan Kesehatan Ternak Di 

Kabupaten Sumbawa untuk Mendukung Sektor Pertanian Sebagai 

Penggerak Ekonomi Masyarakat” dilaksanakan di Hotel Sernu Sumbawa 

Besar, Jln. Bungur, Labuan Sumbawa, Kabupaten. Sumbawa, Nusa 

Tenggara Barat. 84316 

2.2. Pelaksana Kegiatan 

Pelaksana kegiatan Bimtek Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh 

Pertanian dengan tema “Pentingnya Pengolahan Limbah dan Kesehatan 

Ternak Di Kabupaten Sumbawa untuk Mendukung Sektor Pertanian 

Sebagai Penggerak Ekonomi Masyarakat” adalah Politeknik Pembangunan 

Pertanian (Polbangtan) Malang dengan Mitra Kerja Komisi IV DPR RI, 

dengan rincian kepanitiaan sebagai berikut: 

 

Pelindung  Direktur Politeknik Pembangunan 

Pertanian Malang  

Pengarah  Kepala Unit Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (UPPM) 

Polbangtan Malang  

PIC/LO  Nurlaili, S.Pt, M.Sc  

Penanggung Jawab   

1. Polbangtan Malang 

2. Tenaga Ahli 

 Yendri Junaidi, S.Pt, M.Sc 

Syafrudin 

Panitia Lokal   Armansyah Putra 

  Hadijah, SP 

  Bq. Ema Prafty Sari 

  Nurbani Saputra Ptra 

  Ir. Wayan Rusmayati, M.Si 

2.3. Peserta 

Peserta bimtek adalah Penyuluh dan Petani yang berada di 

kabupaten Sumbawa dengan total jumlah 60 orang yang sebar di seluruh 

kecamatan yang berada di Kabupaten Sumbawa, NTB (Terlampir). 
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2.4. Jadwal Pelaksanaan 

Jadwal kegiatan Bimtek Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh 

Pertanian yang dilaksanakan pada Rabu, 02 Maret 2021 disajikan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Bimtek Peningkatan Kapasitas Petani dan 

Penyuluh Pertanian, 2021 

NO JAM URAIAN ACARA MATERI KETERANGAN 

 

1 08.00 – 08.30 Registrasi peserta - Panitia 

2 08.30 – 10.30 Pembukaan  - MC 

  Menyanyikan lagu 

Indonesia raya 

 Derijen 

  Sambutan :   

  Ketua Panitia Laporan Nurbani Saputra 

  Kadis Pertanian Kab 

Sumbawa 

Membuka Acara  Ir. Sirajuddin 

  Direktur Polbangtan 
Malang/ Mewakili 

Sambutan Dr. Ir. Abdul Farid 
MP 

  Do,a   

3 10.30–11.00 Coffe Break   

 11.00 – 12.00 Penyampaian Materi   

  Moderator -  

  Penyampaian Materi Pengawasan dan 

Kebijakan Anggaran 

Pro Petani 

Komisi IV DPR RI 

H. Muhammad 

Syafrudin, ST,.MM 

   Manajemen Penyakit 
Ternak pada Ternak 

Ruminansia Besar 

drh. Intan Galuh 
Bintari, M.Si / 

Polbangtan Malang 

   Pengendalian Hama 

Penyakit Pada 

Jagung dan Bawang 

Merah 

Dinas Pertanian 

Kab. Sumbawa 

   Pembuatan Kompos 

dan Pestisida 

Organik 

Heri Kusnayadi, MP 

(Dekan Pertanian 

UNSA) 

 12.00 – 13.00 Diskusi   Moderator 

4 13.00 ISOMA - Moderator  

5 14.00 – 17.00 Pameran Produk 

Pertanian 

Kopi  UMKM/Poktan 

Kripik UMKM/Poktan 

Jagung  UMKM/Poktan 
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Pestisida Organik Pertanian UNSA 

Kompos Pertanian UNSA 

Jamur  Pertanian UNSA 

dll  

6 17.00 Penutup   Moderator 

 

2.5. Materi Bimbingan Teknis. 

Materi Bimtek Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh Pertanian 

dengan tema “Pentingnya Pengolahan Limbah dan Kesehatan Ternak Di 

Kabupaten Sumbawa untuk Mendukung Sektor Pertanian Sebagai 

Penggerak Ekonomi Masyarakat” (terlampir) terdiri dari 4 materi yaitu: 

1. Pengawasan dan Kebijakan Anggaran Pro Petani  

2. Manajemen Penyakit Ternak pada Ternak Ruminansia Besar  

3. Pengendalian Hama Penyakit Pada Jagung dan Bawang Merah  

4. Pembuatan Kompos dan Pestisida Organik 

2.6. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan Bimtek yaitu secara offline atau tatap 

muka langsung, materi disampaikan dalam bentuk ceramah dan praktik. 

Kelas offline dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan sesuai 

standart yang ditetapkan.  

 

2.7. Anggaran Biaya 

Pembiayaan kegiatan Bimtek Peningkatan Kapasitas Petani dan 

Penyuluh Pertanian ini dibebankan pada DIPA Polbangtan Malang tahun 

anggaran 2021 sebesar Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) 
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BAB III. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1. Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang harus 

dilakukan sebelum Bimtek berlangsung, beberapa hal yang disiapkan dalam 

perencanaan Bimtek di Kabupaten. Sumbawa yaitu: 

1. Menyusun rencana pembelajaran yang terdiri dari tujuan, jadwal, 

materi/bahan ajar, metode, bahan dan alat praktek jika diperlukan, 

penetapan pengelola/pelaksana Bimtek dan fasilitator. 

2. Penetapan calon peserta sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang 

ditindaklanjuti dengan surat pemanggilan peserta. 

3. Penyiapan sarana Bimtek yaitu akomodasi dan konsumsi,sertifikat 

kegiatan, dan penyusunan anggaran Bimtek melalui Rincian Anggaran 

Biaya (RAB).  

 

3.2. Pelaksanaan Kegiatan 

 

A. Persiapan 

Persiapan yang dilakukan pada kegiatan Bimtek secara detail 

telah dijabarkan pada perencanaan kegiatan, namun demikian secara 

teknis, persiapan administrasi yang dilakukan yaitu:  

1. Memastikan ruangan dan fasilitas ruangan BIKTEK tersedia dengan 

baik 

2. Menyiapkan daftar hadir, tanda terima kelengkapan peserta berikut 

kelengkapannya, form biodata peserta dan fasilitator, berita acara 

Bimtek oleh fasilitator, serta form evaluasi fasilitator dan 

penyelenggaraan kegiatan.  

3. Menata ruangan offline sesuai protokol kesehatan. 

4. Memastikan bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan praktik 

tersdia dengan baik  

5. Menyiapkan dan memastikan banner dan spanduk selamat datang 

sudah terpasang dengan baik. 

6. Memastikan kesediaan narasumber pada kegiatan Bimtek  

7. Memastikan akomodasi dan konsumsi peserta. 

8. Memastikan semua administrasi peserta terselesaikan dengan baik 

sampai saat acara telah berakhir 
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B. Pelaksanaan Bimtek 

 

Metode pelaksanaan Bimtek dilakukan dengan pendekatan 

klasikal (teori). Bimbingan teknis secara klasikal dilakukan dengan 

mengundang narasumber yang relevan sesuai dengan agenda kegiatan 

Bimtek, kemudian setiap narasumber mengawali dengan presentasi 

makalah dan selanjutnya dilakukan tanya jawab dengan peserta bimtek. 

Setelah materi teori tersampaikan, selanjutnya di dikuti dengan kegiatan 

praktik yang diberikan oleh fasilitator sejumlah 3 orang. Topik praktik 

yang dilakukan adalah Pembuatan Kompos dan Pestisida Organik. 

Kegiatan Bimtek dimulai dengan pembukaan, yang diawali 

sambutan oleh Anggota Komisi IV DPR RI, Plh. Bupati Kab. Sumbawa, 

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Sumbawa dan dibuka secara resmi 

oleh Wakil direktur 1 Polbangtan Malang yang mewakili Direktur 

Politeknik Pembangunan Pertanian Malang. Pada acara inti Bimtek, 

dipandu oleh moderator dengan hasil resume pemaparan sebagai 

berikut: 

 

1. Politik Anggaran Pro Petani 

Pada pemaparan materi ini menjelaskan bahwa tantangan sektor 

pertanian sekarang ini adalah upgrade pengetahuan penyuluh 

sehingga lebih profesional dan penambahan jumlah penyuluh di 

wilayah kabupaten. Profesionalisme penyuluh sangat penting karena 

penyuluh merupakan ujung tombak pemerintah dalam sektor 

pertanian.  

Kabupaten Sumbawa sebagai salah satu daerah dari sepuluh 

kabupaten/kota yang berada di wilayah Propinsi Nusa Tenggara 

Barat terletak di ujung barat Pulau Sumbawa, pada posisi 116" 42' 

sampai dengan 118" 22' Bujur Timur dan 8" 8' sampai dengan 9" 7' 

Lintang Selatan serta memiliki luas wilayah 6.643,98 Km2. Bila 

dilihat dari segi topografinya, permukaan tanah di wilayah Kabupaten 

Sumbawa tidak rata atau cenderung berbukit-bukit dengan 

ketinggian berkisar antara 0 hingga 1.730 meter diatas permukaan 

air laut, dimana sebagian besar diantaranya yaitu seluas 355.108 ha 

atau 41,81 persen berada pada ketinggian 100 hingga 500 meter. 
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Kabupaten Sumbawa terdiri dari dari 24 Kecamatan dengan total 

jumlah penduduk mencapai angka 457.671 jiwa. Ditinjau 

berdasarkan keadaan masing-masing kecamatan, maka kecamatan 

Sumbawa merupakan yang terpadat yaitu sebesar 1.279 jiwa per 

km2, diikuti Kecamatan Alas dan Unter Iwes yakni masing-masing 

sebesar 233 dan 224 jiwa per km2 . Terdapat 6 kecamatan lainnya 

yang memiliki kepadatan penduduk 100 s/d 200 jiwa per km2 yaitu 

Kecamatan Alas Barat, Buer, Utan, Moyohilir, Moyo Utara dan 

Kecamatan Lopok, sedangkan kecamatan yang memiliki kepadatan 

paling rendah adalah Kecamatan Orong Telu dengan tingkat 

kepadatan sebesar 10 jiwa per km2. 

Kabupaten Sumbawa dengan lahan pertanian yang sangat luas 

memiliki potensi penting dalam menyumbang stok pangan nasional. 

Pertanian Tanaman Pangan: Pertanian tanaman pangan terdiri dari 

padi, palawija, sayur-mayur dan buah-buahan. Pemerintah daerah 

telah menetapkan bahwa pengembangan sektor pertanian dan 

peternakan sebagai prioritas pembangunan daerah.  

Komoditas yang menjadi program unggulan daerah adalah sapi, 

jagung, dan rumput laut. Hal ini sejalan program unggulan 

pemerintah provinsi Nusa Tenggara Barat yang menjadikan ketiga 

komoditas tersebut sebagai program unggulan yang dikenal dengan 

program unggulan PIJAR (Sapi, Jagung, dan Rumput Laut) Sektor 

pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian Kabupaten 

Sumbawa.  

Berdasarkan Isu-isu aktual yang berkembang saat ini maka, 

Komisi IV DPR RI fokus dan mendorong pencarian solusi atas 

berbagai persoalan sektor pertanian, seperti melakukan pengawasan 

terhadap penyediaan dan stabilisasi harga komoditas sapi, jagung 

rumput laut, dan seterusnya. Sehingga peningkatan kapasitas 

penyuluh dapat tercapai serta dapat meningkatkan  kesejahteraan 

petani. 

 

2. Manajemen Penyakit Ternak pada Ternak Ruminansia Besar  

Sumbawa yang telah ditetapkan sebagai salah satu sumber 

sapi nasional di Indonesia.Luas Pulau Sumbawa sekitar tiga kali luas 

Pulau Lombok dan memiliki 55% populasi sapi NTB, umumnya sapi 
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Bali.sementara jumlah penduduk di ini hanya sepertiga dari jumlah 

penduduk Pulau Lombok. Hal ini menunjukkan bahwa ruang untuk 

pengembangan sapi di Pulau Sumbawa jauh lebih besar 

dibandingkan di Lombok. Akan tetapi Sumbawa didominasi oleh 

daerah kering dengan hanya rata-rata empat bulan hujan setiap 

tahun. Walaupun sapi memegang peranan penting mendukung 

perekonomian petani, namun produktivitas sapi Bali di Nusa 

Tenggara termasuk Pulau Sumbawa selama ini masih rendah karena 

system pemeliharaan yang ekstensif, sehingga sangat rentan terhadap 

penyakit, di tambah minimnya pengetahuan masyarakat terhadap 

manajemen penyakit pada ternak. 

Manajemen kesehatan ternak dapat diartikan sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian 

faktor-faktor produksi melalui optimalisasi sumberdaya yang 

dimilikinya agar produktivitas ternak dapat dimaksimalkan, 

kesehatan ternak dapat dioptimalkan dan kesehatan produk hasil 

ternak memiliki kualitas kesehatan sesuai dengan standar yang 

diinginkan. Manajemen kesehatan ternak harus melalui suatu proses 

yaitu suatu cara yang sistematis untuk menjalankan suatu 

pekerjaan. Penyakit merupakan salah satu hambatan yang perlu 

diatasi dalam usaha ternak.  

Melalui penerapan manajemen kesehatan ternak yang 

dilakukan secara berkelanjutan, diharapkan dampak negatif dari 

penyakit ternak dapat diminimalkan. Penyakit-penyakit yang 

dijadikan prioritas untuk diatasi adalah penyakit parasiter, terutama 

skabies dan parasit saluran pencernaan (nematodiasis). Sementara 

itu, untuk penyakit bakterial terutama anthrax, pink eye, dan 

pneumonia. Penyakit viral yang penting adalah orf, dan penyakit 

lainnya (penyakit non infeksius) yang perlu diperhatikan adalah 

penyakit diare pada anak ternak, timpani (kembung rumen) dan 

keracunan sianida dari tanaman. Pengendalian penyakit parasit 

secara berkesinambungan (sustainable parasite controle) perlu 

diterapkan agar infestasi parasit selalu di bawah ambang yang dapat 

mengganggu produktivitas ternak. Vaksinasi terhadap penyakit 

Anthrax (terutama untuk daerah endemis anthrax), dan orf 

merupakan tindakan preventif yang dianjurkan. 

http://www.ilmuternak.com/2015/06/manajemen-kesehatan-pada-ternak.html
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Masalah kesehatan ternak juga dapat disebabkan oleh tidak 

cukupnya nutrisi yang masuk ke dalam tubuh ternak. Ternak tidak 

akan tumbuh maksimal bila pakan kurang baik atau kurang 

menerima nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin, 

mineral dan air yang tidak seimbang. Tidak cukupnya nutrisi dapat 

mengakibatkan penyakit seperti grass tetany, milk fever, ketosis, 

white muscle dissease. Selain itu pakan yang kurang akan 

menimbulkan masalah parasit, gangguan pencernaan, kegagalan 

reproduksi dan penurunan produksi. 

 

3. Pengendalian Hama Penyakit Pada Jagung dan Bawang Merah  

Pemerintah Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) menetapkan 

jagung sebagai program unggulan pembangunan daerah, hal ini 

merupakan langkah tepat karena selain memiliki potensi daerah 

(potensi lahan), tanaman jagung merupakan tanaman yang cukup 

mudah untuk dibudidayakan, disamping tidak terlalu membutuhkan 

banyak air, aman dari serangan hama dan penyakit. Hal yang tidak 

kalah penting adalah, jagung memiliki peran yang cukup besar dalam 

perekonomian nasional dengan berkembangnya industri pangan yang 

ditunjang oleh teknologi budidaya dan varietas unggul, salah satu 

lumbung jagung nasional di NTB adalah di Kabupaten. Sumbawa 

dengan total produksi pada tahun 2019 mencapai angka 476.240 ton. 

Jagung merupakan tanaman pangan utama ketiga setelah padi 

dan terigu di dunia dan menempati posisi kedua setelah padi di 

Indonesia. Tanaman jagung tumbuh baik di daerah panas dan dingin 

dengan curah hujan dan irigasi yang cukup. Namun selama satu 

siklus hidupnya dari benih ke benih, setiap bagian jagung peka 

terhadap sejumlah penyakit sehingga dapat menurunkan kuantitas 

dan kualitas hasil. Karena itu masalah penyakit merupakan salah 

satu faktor pembatas produksi dan mutu benih. Faktor utama yang 

menyebabkan rendahnya hasil jagung di Indonesia dan khususnya di 

Kabupaten Sumbawa adalah penggunaan varietas lokal, kurangnya 

kesuburan tanah yang dibarengi pula oleh kurang memadainya 

pemupukan serta serangan hama dan penyakit. Di daerah tropis dan 

sub tropis yang sedang berkembang, hama dan penyakit bahkan 

merupakan penghambat utama dalam hal stabilitas produksi Hama 
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dan penyakit merupakan kendala pada budidaya jagung. Ada 

beberapa jenis hama dan penyakit yang merupakan kendala utama 

dalam budidaya jagung yang dapat menurunkan kualitas dan 

kuantitas hasil. Hama utama yang menyerang tanaman jagung 

adalah lalat bibit, ulat tanah, lundi (uret), penggerek batang, ulat 

grayak, wereng jagung, penggerek tongkol. Hama di penyimpanan 

adalah kumbang bubuk dan Tribolium castaneum. Penyakit tanaman 

jagung adalah bulai, Virus Mozaik Kerdil, bercak daun, upih daun, 

busuk batang dan busuk tongkol. Cendawan yang banyak 

menginfeksi jagung di tempat penyimpan adalah Aspergillus flavus, A. 

Parasiticis. Pengendalian hama maupun penyakit yang menyerang 

jagung disesuaikan dengan fase pertumbuhannya. 

Beberapa jenis hama yang merusak tanaman Jagung, gejala 

kerusakan dan pengendaliannya adalah sebagai berikut :  

1. Ulat Tanah (Agrotis sp.) Gejala : menyerang tanaman jagung muda 

di malam hari, sedangkan siang harinya bersembunyi di dalam 

tanah. Ulat tanah menyerang batang tanaman jagung muda 

dengan cara memotongnya, akhirnya tanaman jagung mati. 

Pengendalian : (1) dapat dilakukan menggunakan insektisida 

biologi dari golongan bakteri seperti Bacilius thuringiensis atau 

insektisida biologi dari golongan jamur seperti Beauvaria 

bassiana; (2) insektisida Dursban 20 EC, dengan dosis 2 ml tiap 1 

liter air. Tiap hektare dapat digunakan 500 liter larutan. 

2. Ulat daun (Prodenia litura) Gejala : menyerang bagian pucuk 

daun, umur tanaman yang diserang 1 bulan dan daun tanaman 

bila sudah besar menjadi rusak. Pengendalian : Pencegahan 

dxengan penyemprotan insektisida folidol, basudin, diazinon dan 

agrocide dengan ukuran 1,5 cc dalam tiap 1 liter air. 

3. Ulat Grayak (Spodoptera sp.) Gejala : Larva kecil merusak daun 

serta menyerang secara serentak bergerombol dengan 

meninggalkan sisa-sisa epidermis bagian atas, transparan bahkan 

tinggal tulang daunnya saja. Biasanya larva berada di permukaan 

bawah daun, umumnya terjadi saat musim kemarau. 

Pengendalian : (1) Pengendalian secara fisik menggunakan alat 

perangkap ngengat sex feromonoid sebanyak 40 buah/Ha 

semenjak tanaman jagung berumur 2 minggu; (2) Penggunaan 
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agensia hayati dapat dilakukan dengan memanfaatkan musuh 

alami seperti: Cendawan Cordisep, Aspergillus flavus, Beauveria 

bassina, Nomuarea rileyi, atau Metarhizium anisopliae. Dapat juga 

dari golongan bakteri seperti Bacillus thuringensis. Pemanfaatan 

patogen virus untuk ulat ini juga dapat dilakukan menggunakan 

Sl-NPV (Spodoptera litura - Nuclear Polyhedrosis Virus). Parasit 

lain yang dapat dimanfaatkan adalah Parasitoid Apanteles sp., 

Telenomus spodopterae, Microplistis similis, atau Peribeae sp; (3) 

Secara kimiawi bisa dilakukan penyemprotan insektisida 

berbahan aktif profenofos, klorpirifos, sipermetrin, betasiflutrin 

atau lamdasihalortrin. Dosis/konsentrasi sesuai petunjuk di 

kemasan.  

4. Penggerek Batang (Ostrinia fumacalis) Gejala : Larva O. Furnacalis 

ini mempunyai karakteristik membuat kerusakan di setiap bagian 

tanaman jagung yaitu membentuk lubang kecil pada daun, lubang 

gorokan di batang, bunga jantan, atau pangkal tongkol, batang 

dan tassel yang mudah patah, serta tumpukan tassel yang rusak. 

Pengendalian : (1) Kultur teknis; (2) Waktu tanam tepat; (3) 

Tumpangsari jagung dengan kedelai atau kacang tanah; (4) 

Pemotongan sebagian bunga jantan (4 dari 6 baris tanaman) (5) 

Hayati pemanfaatan musuh alami seperti : Parasitoid 

Trichogramma sp. Parasitoid tersebut dapat memarasit telur O. 

Furnacalis. Predator Euborellia annulata. Predator ini selain 

memangsa larva juga pupa O. Furnacalis. Bakteri Bacillus 

thuringiensis Kurstaki mengendalikan larva O. Furnacalis, 

Cendawan Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae 

mengendalikan larva O. Furnacalis. Ambang ekonomi 1 

larva/tanaman; (6) Kimiawi. Penggunaan insektisida berbahan 

aktif monokrotofos, triazofos, diklhrofos, atau karbofuran efektif 

untuk menekan serangan penggerek batang jagung.  

5. Belalang (Locusta sp., dan Oxya chinensis) Gejala : Hama ini 

menyerang terutama di bagian daun, daun terlihat rusak karena 

serangan dari belalang tersebut, jika populasinya banyak serta 

belalang sedang dalam keadaan kelaparan, hama ini bisa 

menghabiskan tanaman jagung sekaligus sampai tulang–tulang 

daunnya. Pengendalian : secara kimiawi bisa dilakukan 
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penyemprotan insektisida berbahan aktif profenofos, klorpirifos, 

sipermetrin, betasiflutrin atau lamdasihlortrin. Dosis/ konsentrasi 

sesuai petunjuk di kemasan.  

6. Kutu Daun (Mysus persicae) Gejala: Hama ini mengisap cairan 

tanaman jagung terutama pada daun muda, kotorannya berasa 

manis sehingga mengundang semut serta berpotensi 

menimbulkan serangan sekunder yaitu cendawan jelaga. 

Serangan parah menyebabkan daun tanaman mengalami 

klorosis(menguning), serta menggulung. Kutu daun Mysus juga 

menjadi serangga vektor penular virus mosaik Pengendalian: 

dapat menggunakan insektisida berbahan aktif abamektin, 

imidakloprid, asetamiprid, klorfenapir, sipermetrin, atau 

lamdasihalotrin. Dosis /konsentrasi sesuai petunjuk di kemasan. 

 

4. Pembuatan Kompos dan Pestisida Organik 

Populasi ternak di NTB terdiri dari 76.622 ekor kuda, 695.951 

ekor sapi, 155.904 ekor kerbau, 490.830 ekor kambing, dan 29.539 

ekor domba. Di Pulau Lombok, kepadatan ternak rata-rata 51 ekor 

per km2, sedangkan di Pulau Sumbawa rata-rata 20 ekor km2. 

Besarnya populasi diikuti juga dengan beban limbah yang hasilkan 

oleh ternak tersebut berupa feses. 

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa 

tanaman dan kotoran hewan yang telah mengalami proses 

dekomposisi atau pelapukan. Selama ini sisa tanaman dan kotoran 

hewan tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai pengganti 

pupuk buatan. Kompos yang baik adalah yang sudah cukup 

mengalami pelapukan dan dicirikan oleh warna yang sudah berbeda 

dengan warna bahan pembentuknya, tidak berbau, kadar air rendah 

dan sesuai suhu ruang. Proses pembuatan dan pemanfaatan kompos 

dirasa masih perlu ditingkatkan agar dapat dimanfaatkan secara 

lebih efektif, menambah pendapatan peternak dan mengatasi 

pencemaran lingkungan. 

Kompos merupakan salah satu komponen untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakan fisik 

tanah akibat pemakaian pupuk anorganik (kimia) pada tanah secara 

berlebihan yang berakibat rusaknya struktur tanah dalam jangka 
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waktu lama. Manfaat kompos organik diantaranya adalah 1) 

memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi ringan; 2) 

mperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak berderai; 3) 

menam daya ikat tanah terhadap air dan unsure-unsur hara tanah; 

memperbaiki drainase dan tata udara dalam tanah; 5) mengandung 

unsur hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit (jumlah ini 

tergantung dari bahan pembuat pupuk organik); 6) membantu proses 

pelapukan bahan mineral; 7) memberi ketersediaan bahan makanan 

bagi mikrobia; serta 8) menurunkan aktivitas mikroorganisme yang 

merugikan. 

Pengolahan kotoran sapi yang mempunyai kandungan N, P dan 

K yang tinggi sebagai pupuk kompos dapat mensuplai unsur hara 

yang dibutuhkan tanah dan memperbaiki struktur tanah menjadi 

lebih baik. 

Seekor sapi mampu menghasilkan kotoran padat dan cair 23,6 

kg/hari dan 9,1 kg/hari , seekor sapi muda kebiri akan memproduksi 

15-30 kg kg kotoran per hari. Kotoran yang baru dihasilkan sapi 

tidak dapat langsung diberikan sebagai pupuk tanaman, tetapi harus 

mengalami proses pengomposan terlebih dahulu. Beberapa alasan 

mengapa bahan organik seperti kotoran sapi perlu dikomposkan 

sebelum dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman antara lain adalah : 

1) bila tanah mengandung cukup udara dan air, penguraian bahan 

organik berlangsung cepat sehingga dapat mengganggu pertumbuhan 

tanaman, 2) penguraian bahan segar hanya sedikit sekali memasok 

humus dan unsur hara ke dalam tanah, 3) struktur bahan organik 

segar sangat kasar dan daya nya terhadap air kecil, sehingga bila 

langsung dibenamkan akan mengakibatkan tanah menjadi sangat 

remah, 4) kotoran sapi tidak selalu tersedia pada saat diperlukan, 

sehingga pembuatan kompos merupakan cara penyimpanan bahan 

organik sebelum digunakan sebagai pupuk. 

 

C. Evaluasi Fasilitator 

Pada Bimtek ini, melibatkan 4 (empat) narasumber yang 

berkompeten dibidangnya sesuai dengan tema yang diambil. Daftar 

nama narasumber disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Daftar Nama Narasumber Bimtek Peningkatan Kapasitas Petani 

dan Penyuluh Pertanian, 2021. 

No Materi Nerasumber 

1 Pengawasan dan Kebijakan 

Anggaran Pro Petani  

H. Muhammad Syafrudin, ST.,MM 

2 Manajemen Penyakit Ternak 

pada Ternak Ruminansia 

Besar  

Drh. Intan Galuh Bintari,M.Si 

3 Pengendalian Hama Penyakit 

Pada Jagung dan Bawang 

Merah  

Ir. Sirajudin 

4 Pembuatan Kompos dan 

Pestisida Organik 

Heri Kusnayadi, MP 

 

Hasil evaluasi persepsi peserta terhadap penguasaan materi oleh 

narasumber rata-rata menunjukkan nilai 4,2 hingga 4,5 yang berada 

pada kategori baik. Hal ini dibuktikan dari statetment peserta yang 

menyatakan bahwa rata-rata peserta cukup mengerti terhadap materi 

yang disampaikan karena relevan dengan kegiatan usahatani yang 

dikembangkan dan fakta dilapangan. 

BAB IV. PENUTUP 

Pada prinsipnya kegiatan Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Petani 

dan Penyuluh Pertanian di Kabupaten Dompu sudah berjalan dengan baik, sesuai 

dengan perencanaan kegiatan dan sudah sesuai dengan tujuan kegiatan. Namun 

demikian tetap diperlukan perbaikan pada teknis pelaksanaannya, mengingat 

masih terdapat kendala dan hambatan teknis kegiatannya. Semoga laporan ini 

bermanfaat dan dapat dijadikan acuan pada kegiatan Bimtek tahap berikutnya 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Materi Paparan NS/Pemateri
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Lampiran 2. Report Perjalanan Kegiatan 

 

Nama Kegiatan 

: 
Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Penyuluh 
dan Petani di Kabupaten Sumbawa 

MAK :  

Tanggal Berangkat : 01 Maret 2021 

Tanggal Kembali : 03 Maret 2021 

Lokasi 
: Hotel Sernu Sumbawa 

Tim yang terlibat 
: 

Abdul Farid, Yendri Junaidi, Intan Galuh Bintari, 
Diana Rosita, Yudha O 

 

Laporan Hasil Kegiatan 

 

1. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN KEGIATAN 

 

1. Latar Belakang 

Kegiatan 

- Badan Pusat Statistik mencatat pada 

April-Juni tahun 2020 sektor pertanian 

tumbuh sebesar 2,19 persen secara 

tahunan, yang berarti PDB pertanan 

tumbuh 16,24 persen. Prestasi yang 

sangat baik di tengah kondisi ekonomi 

akibat pandemic Covid-19. Pemerintah 

ingin meningkatkan bobot 

pertumbuhan ekonomi dan 

mengentaskan kemiskinan melalui 

peningkatan kemampuan petani dan 

penyuluh di era pandemic Covid-19 

- Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pertanian dalam 

menyusun perencanaan program 

pembangunan pertanian 

memprioritaskan petani dan penyuluh 

pertanian sebagai lokomotif, penggerak 

dan pelopor yang inovatif, kreatif 

professional, mandiri, mampu bersaing, 

dan berwawasan global, salah satunya 

melalui kegiatan bimtek. 



43 

 

2. Tujuan Kegiatan Memberikan acuan bagi lembaga 

penyelenggara pendidkan dan pelatihan dalam 

menyelenggarakan kegiatan peningkatan 

kapasitas petani dan penyuluh melalui 

bimbingan teknis. 
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2. OUTPUT KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Target Realisasi 
Metode 

Verifikasi 

1 Peserta dari kalangan 

petani dan penyuluh 
pertanian 

60 peserta 60 peserta Tanda tangan 

pada daftar 
hadir 

2 Meningkatnya 

wawasan dan 
pengetahuan peserta 

untuk menjadi petani 

dan penyuluh yang 
kreatif, inspiratif, dan 

berdaya 

85% 75-90% Lembar 

evaluasi yang 
diisi oleh 

peserta 

 

 

3. DISKRIPSI DAN DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Dokumentasi 

1 Peserta dari kalangan petani 
dan penyuluh pertanian 

 
2. Sambutan dan Arahan dari 

wakil DPR, wakil direktur 

polbangtan malang dan 
Kepala Dinas Pertanian 
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3 Penyampaian materi tentang 
manajemen kesehatan ternak 

dan pembuatan jamu ternak 

 

4. Pemberian materi Praktek 
Pembuatan Kompos Organik 

oleh Praktisi (Dekan Pertanian 
UNSA) 

 

 

 

4. RENCANA TINDAK LANJUT 

 

1. Mengevaluasi pelaksanaan bimbingan teknis terkait dengan 

jumlah peserta 

2. Melakukan penilaian indikator keberhasilan kegiatan melalui 

lembar evaluasi peserta 

 

 

 

              Yang membuat, 

 

 

 

 

     (drh. Intan Galuh Bintari,M.Si) 
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Lampiran 3. Daftar Hadir Peserta BIMTEK 
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Lampiran 4. Daftar Penerima Kegiatan Bimtek 
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Lampiran 5. Berita Acara Kegiatan BIMTEK 
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Lampiran 6. Biodata Fasilitator  
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Lampiran 7. Press Release Kegiatan Bimtek 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Bimtek 

 

Kesiapan Ruangan 

 

Registrasi Peserta 
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Kesiapan peserta di ruangan 

 

Kehadiran Anggota DPR RI, Wadir Polbangan, Plh. Bupati dan Kadis Peternakan 
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Sambutan dan Pembukaaan 

 

Penyematan tanda peserta dan foto bersama 
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Penyampaiaan Materi 

 

Praktik 
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Pameran produk pertanian 

 

Penyelsaiaan administrasi peserta 
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Lampiran 9. Sertifikat BIMTEK 

B-989/ 
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Lampiran 10. Surat tugas panitia Polbangtan Malang 

 

  



66 
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Lampiran 11. Biodata Peserta BIMTEK 

NO NAMA NIK 

TEM

PAT 
TGL 

LAHI
R 

AG
AM

A 

JENIS_
KELAMI

N (L/P) 

STA

TUS 

NIK
AH 

PENDIDIK
AN 

TERAKHIR 

INSTANS

I/ 

Kelompo
k Tani 

Alamat 

Instansi 

Alamat 

Rumah 
HP 

1 

Abdul Hakim, 
SP 

5204130

5157500

01 

15/0

5/19

75 

Isla

m L 

Meni

kah SLTA 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 

Sumbawa Lape 

0822 

4739 

4776 

2 

Ahmad Gafar, 
A.Md 

5204090
3117900

03 

03/1
1/19

79 

Isla

m L 

Meni

kah D III 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa Empang 

0813 
5331 

5564 

3 

Aris Satria, 

S.Pt 

5204232
5018000

02 

25/0
1/19

80 

Isla

m L 

Meni

kah Sarjana 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Moyo 

Hilir 

0852 
3728 

7236 

4 
Asni, SP 

5204094

1028100
03 

01/0

2/19
81 

Isla
m P 

Meni
kah Sarjana 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa 

Moyo 
Utara 

0813 

5342 
0807 

5 

Hairul Anwar, 

SP 

5204102

7088000
01 

27/0

8/19
80 

Isla
m L 

Meni
kah Sarjana 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa Buer 

0859 

3700 
6922 

6 

Badaruddin, 
STP 

5204090

6017100

01 

05/0

1/19

71 

Isla

m L 

Meni

kah Sarjana 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 

Sumbawa 

Moyo 

Utara 

0852 

3976 

9901 

7 

Rusdi, SP 
5204130
7017900

01 

07/0
1/19

79 

Isla

m L 

Meni

kah D III 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Plampan

g 

0823 
4072 

0316 

8 

Busairi, SP 
5204183
1127000

06 

31/1
2/19

70 

Isla

m L 

Meni

kah Sarjana 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Moyo 

Hulu 

0813 
3954 

0755 

9 

Darmi Susata, 

SP 

5204105
0097900

01 

01/0
9/19

79 

Isla

m p 

Meni

kah Sarjana 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Moyo 

Hulu 

0852 
3759 

5802 

10 Dedi Sukhairi, 5204081 17/0 Isla L Meni Sarjana Penyuluh Dinas Labuhan 0813 
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SP 7067700

01 

6/19

77 

m kah Pertanian Pertanian Kab 

Sumbawa 

Badas 3796 

1345 

11 

Sahabuddin, 
SP 

5420490
3117900

03 

02/0
9/19

74 

Isla

m L 

Meni

kah Sarjana 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Moyo 

Hilir 

0852 
3978 

9252 

12 

Ibrahim, SP 
5204265
2127600

00 

12/1
1/19

77 

Isla

m L 

Meni

kah Sarjana 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Labangk

a 

0812 
3874 

514 

13 

Kamaruddin, 

STP 

5204132

7107700
01 

27/1

0/19
77 

Isla
m L 

Meni
kah Sarjana 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa Maronge 

0852 

0533 
4134 

14 

Aris Satria, 

S.Pt 

5204122

1047700
00 

21/0

4/19
77 

Isla
m L 

Meni
kah SLTA 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa 

Plampan
g 

0853 

3899 
1300 

15 

Khairuddin, 
SP 

5204232

3027800
01 

23/0

2/19
78 

Isla
m L 

Meni
kah Sarjana 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa 

Moyo 
Hilir 

0819 

0698 
3528 

16 

Sahabuddin 
5204122
8037400

01 

28/0
3/19

74 

Isla

m L 

Meni

kah SLTA 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa Lape 

0852 
3897 

8881 

17 

Najamuddin 
5204230
8027100

01 

08/0
2/19

71 

Isla

m L 

Meni

kah SLTA 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Moyo 

HUlu 

0852 
3765 

3252 

18 

Supandin, SP 
5204190
3036700

01 

03/0
3/19

67 

Isla

m L 

Meni

kah SLTA 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Labangk

a 

0853 
3897 

5586 

19 
Suhardi 

5204061

1087000
01 

11/0

8/19
70 

Isla
m L 

Meni
kah SLTA 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa Rhee 

0852 

3765 
4384 

20 

Retno 

Widarsih 
Khomsiati, 

A.Md 

5204224
4127500

01 

04/1
2/19

75 

Isla

m L 

Meni

kah D III 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Moyo 

Hulu 

0813 

5961 
2657 

21 Rusdi, SP 5204230 03/0 Isla L Meni Sarjana Penyuluh Dinas Moyo 0823 
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3027900

01 

2/19

79 

m kah Pertanian Pertanian Kab 

Sumbawa 

Hulu 3912 

5746 

22 

Sahabuddin 
5204091
6117300

01 

16/1
1/19

73 

Isla

m L 

Meni

kah SLTA 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Plampan

g 

0823 
4071 

1393 

23 

Sahabuddin, 

SP 

5204260
5017400

02 

05/0
1/19

74 

Isla

m L 

Meni

kah Sarjana 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa Lopok 

0878 
6367 

5632 

24 
Sri Wahyuni 

5204265

2127600
01 

12/1

2/19
76 

Isla
m p 

Meni
kah SLTA 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa Maronge 

0853 

3811 
9882 

25 
Suharti 

5204087

1268000
12 

30/1

2/19
68 

Isla
m P 

Meni
kah SLTA 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa 

Sumbaw
a 

0852 

5363 
4279 

26 

Ahmad Gafar, 
A.Md 

5204081

2038100
08 

12/0

3/19
81 

Isla
m L 

Meni
kah D III 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa 

Moyo 
Hulu 

0818 

547 
601 

27 

Retno 
Widarsih 

Khomsiati, 
A.Md 

5204090

5117500
01 

11/0

5/19
75 

Isla
m L 

Meni
kah Sarjana 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa 

Moyo 
Hilir 

0853 
3837 

5777 

28 
Rina Astuti 

5204261

7118000
02 

17/1

1/19
80 

Isla
m L 

Meni
kah SLTA 

Penyuluh 
Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 
Sumbawa Lopok 

0853 

3826 
9661 

29 

Fanny 

Shafiani, SP., 

MAP 

5203050

8048400

06 

08/0

4/19

84 

Isla

m L 

Meni

kah 

Sarjana 

Pertanian 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 

Pertanian Kab 

Sumbawa Rhee 

0818 

8341 

7604 

30 

Endah Yuniati 
P, SP 

5271031
6088800

02 

16/0
8/19

88 

Isla

m L 

Meni

kah 

Sarjana 

Pertanian 

Penyuluh 

Pertanian 

Dinas 
Pertanian Kab 

Sumbawa 

Sumbaw

a Besar 

0878 
6447 

7742 

31 Hamzan Wadi 

5202101
4058600

00 

14/0
5/19

86 

Isla

m L 

Meni

kah 

Sarjans 

Pertanahan PETANI Labuan Kuris 

Labuan 

Kuris 

812372
4892 

32 ZAINAL 5204130 05/1 ISL L BEL SARJANA PETANI MUER MUER 813302
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ABIDIN 5128800

00 

2/19

88 

AM UM  PENDIDIKA

N 

47064 

33 MUSTAKIM 

5204051
3077900

00 

13/0
7/19

79 

Isla

m L 

Meni

kah SMA PETANI SEPAKAT 

SEPAKA

T 

853389
81232 

34 

INDARTO 

KUSUMA 

5204181
0108100

00 

10/1
0/19

81 

Isla

m L 

Meni

kah SARJANA PETANI 

LABUAN 

BADAS 

LABUAN 

BADAS 

822352
02102 

35 

EWIN  

ADITYAWARM
AN 

5204081

2048000
00 

12/0

4/19
80 

Isla
m L 

Meni
kah SARJANA PETANI 

LABUAN 
BADAS 

LABUAN 
BADAS 

818056

33234 

36 SAGUNI     
Isla
m L 

MEN

IKA
H SMA PETANI Labuan Kuris 

Labuan 
Kuris 

852399

90955 

37 
WAHYUDDINS
YAH 

5204252

9088700
00 

29/0

8/19
96 

Isla
m L 

Meni
kah 

SARJANA 

PETERNAK
AN PETANI 

LABUHAN 
PIDANG 

LABUHA

N 
PIDANG 

823595

30580 

38 PARMAN 

5204251
1039600

00 

11/0
3/19

96 

Isla

m L 

BEL

UM SMA PETANI 

LABUHAN 

PIDANG 

LABUHA
N 

PIDANG 

823595
30580 

39 ARIPUDIN 

5204131
0117700

00 

10/1
1/19

77 

Isla

m L 

Meni

kah SMA PETANI SEPAKAT 

SEPAKA

T 

852370
90481 

40 

TAUFIK 

ARSALAN 

5204072
7029900

00 

29/0
9/20

01 

Isla

m L 

BEL

UM SMA PETANI TEPAL TEPAL 

823406
93039 

41 AHMADI 

5204072

6060100
00 

26/0

6/20
01 

Isla
m L 

BEL
UM SMA PETANI TEPAL TEPAL 

823423

59585 

42 JAMALUDIN 

5204120

2038800
00 

02/0

3/19
88 

Isla
m L 

Meni
kah SMA PETANI LAPE LAPE 

823390

27872 

43 SAHUDIN 

5204172

6069500

26/0

6/19

Isla

m L 

BEL

UM SMA PETANI MAPIN REA 

MAPIN 

REA 

878514

66859 
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00 95 

44 

FITRAH 

JAYADI 

5204130
1108500

00 

25/1
0/19

85 

Isla

m L 

Meni

kah SARJANA PETANI MUER 

JOMPON

G 

852373
39853 

45 AMIRUDDIN 

5204261
9017500

02 

19/0
1/19

75 

Isla

m L 

Meni

kah SMA PETANI MUER 

JOMPON

G 

853374
01015 

46 

MUHAMMAD 

FADILLAH 

5204251
2110000

00 

12/1
1/20

00 

Isla

m L 

BEL

UM SMA PETANI 

LABUHAN 

BONTONG 

BONTON

G 

853388
19117 

47 
FAHRI 
FILJIHAD 

5204251

8070100
01 

18/0

7/20
01 

Isla
m L 

BEL
UM SMA PETANI 

LABUHAN 
BONTONG 

BONTON
G 

852391

14908 

48 
ARIO GIAN 
PUTRA 

5204111

4100100
00 

14/1

0/20
01 

Isla
m L 

BEL
UM SMA PETANI LEBANGKAR 

LEBANG
KAR 

859670

08468 

49 

MUHAMMAD 

RIFAI 

5207031

8099000

00 

18/0

9/20

00 

Isla

m L 

BEL

UM SMA PETANI AIR SUNING 

SUMBA

WA 

852378

26588 

50 

MOH.HINDRA 

WIJAYA 

3505040
8079900

00 

08/0
7/19

99 

Isla

m L 

BEL

UM SMA PETANI PENYARING 

PENYARI

NG 

853385
32167 

51 

RONI SEPTIAN 

BUDI K 

5204081
9128800

00 

19/1
2/19

88 

Isla

m L 

Meni

kah SARJANA PETANI MOYO UTARA 

MOYO 

UTARA 

852050
16198 

52 SALAHUDIN 

5204131

5018300
00 

15/0

1/19
83 

Isla
m L 

Meni
kah SMA PETANI SELANTE 

SELANT
E 

812399

62579 

53 APID SUPA 

5204133

1058600
00 

31/0

5/19
86 

Isla
m L 

Meni
kah SARJANA PETANI SELANTE 

SELANT
E 

812389

6114 

54 ZULKARNAIN 

5202102

1182000
2 

02/1

1/19
82 

Isla
m L 

Meni
kah SARJANA PETANI LUK LUK 

852373

31442 
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55 SYAIFULLAH 

5204131

1118900
05 

11-
Nov 

Isla
m L 

Meni
kah SARJANA PETANI MUER MUER 

823398

11007 

56 ADHAR 

5206052

5108500
00 

25/1

0/19
85 

Isla
m L 

Meni
kah SARJANA PETANI LABANGKA 

LABANG
KA 

853371

59555 

57 SUHARDI 

5204170

1077700
10 

01/0

7/19
77 

Isla
m L 

Meni
kah SMP PETANI LABANGKA 

Labangk
a 

823405

92990 

58 

ADE 
MAULANA 

YAYAT 
HARMOKO     

Isla
m L 

Meni
kah SARJANA PETANI SIMU SIMU 

813393
04357 

59 M. SAUD     

Isla

m L 

Meni

kah SMA PETANI SUMBAWA 

SUMBA

WA 

819159

27968 

60 UMAR USMAN     
Isla
m L 

BEL
UM SARJANA PETANI BATU LANTEH 

SUNBAW
A 

822470
64874 

 


